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ABSTRAK

Tim Pendamping Keluarga berisiko stunting adalah tim yang terdiri dari
bidan, kader Tim Penggerak PKK dan Kader KB/IMP untuk menjadi pendamping
keluarga yang memiliki remaja, calon pengantin, ibu hamil dan pascasalin, serta
bayi baru lahir hingga usia 5 tahun dalam rangka pencegahan stunting. Tim
pendamping bertugas melaksanakan deteksi dini faktor risiko stunting dan
melakukan upaya meminimalisir atau mencegah pengaruh bila terdapat faktor
risiko stunting di suatu keluarga. Tim ini akan memberikan edukasi, konseling
dan fasilitas bantuan kepada keluarga — keluarga yang berisiko, baik dari aspek
intervensi spesifik maupun intervensi sensitif yang berpengaruh terhadap
kemunculan kasus — kasus stunting.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Teknik Sampling yang digunakan adalah total sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 40 orang. Instrument penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner. Analisa data pada penelitian ini
menggunakan analisis univariat.

Karakteristik responden berdasarkan umur yang paling banyak adalah
berumur 17 - 21 tahun dan memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik
sebanyak 25 orang (73,5%). Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
terakhir dan sebagian besar yaitu SMA dan memiliki tingkat pengetahuan tentang
Tim Pendamping Keluarga (TPK) dalam katergori baik sebanyak 18 orang
(72,0%). Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan sebagian besar yaitu
karyawan dan memiliki tingkat pengetahuan tentang Tim Pendamping Keluarga
(TPK) dalam kategori baik sebanyak 12 orang (70,6%).

Gambaran tingkat pengetahuan remaja putri tentang Tim Pendamping
Keluarga (TPK) resiko stunting di Dusun Badan Desa Panjangrejo Kapanewon
Pundong Kabupaten Bantul dalam kategori baik.

Kata kunci: Pengetahuan, remaja putri, Tim Pendamping Keluarga
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The Assistance Team for Families at risk of stunting is a team consisting of
midwives, PKK Mobilization Team cadres and KB/IMP Cadres to assist families
with teenagers, prospective brides, pregnant and postpartum mothers, as well as
newborns up to 5 years of age in the context of preventing stunting. The
accompanying team is tasked with carrying out early detection of stunting risk
factors and making efforts to minimize or prevent the influence if there are
stunting risk factors in a family. This team will provide education, counseling and
assistance facilities to families at risk, both in terms of specific interventions and
sensitive interventions that influence the emergence of stunting cases.

This research is a descriptive study with a cross sectional approach. The
sampling technique used was total sampling with a sample size of 40 people. The
research instrument used in this research was a questionnaire. Data analysis in
this study used univariate analysis.

The majority of respondents' characteristics based on age were 17 - 21 years
old and 25 people (73,5%) had a level of knowledge in the good category. The
characteristics of the respondents were based on their latest education and the
majority were high school and had a level of knowledge about the Family
Assistance Team (TPK) in the good category, 18 people (72,0%). The
characteristics of respondents based on work were mostly employees and had a
level of knowledge about the Family Assistance Team (TPK) in the good category,
12 people (70,6%,).

Description of the level of knowledge of young women regarding the Stunting
Risk Family Assistance Team (TPK) in the Badan Hamlet, Panjangrejo Village,
Kapanewon Pundong, Bantul Regency in the good category.

Keywords: Knowledge, Young women, Family Assistance Team






PENDAHULUAN

Prevalensi KEK pada remaja putri
(usia 15 — 19 tahun) sebesar 36,3 persen.
Prevalensi ibu hamil Kurang Energi Kronik
(KEK) pada WUS (Wanita Usia Subur) usia
15 — 19 tahun dan 20 — 24 tahun masih tinggi,
yakni 33,5 persen dan 23,3 persen.
Pengetahuan tentang asupan makanan bergizi
pada remaja dan ibu hamil serta gaya hidup
dengan pola makan yang salah masih
menjadi kendala. Dari aspek pelayanan ibu
hamil, yakni pelayanan antenatal sesuai
standar baru tercapai 58,98 persen pada tahun
2020. Hal lain yang cukup memprihatinkan
adalah belum semua anak usia 0 — 5 bulan
mendapatkan ASI secara ekslusif. (Kemkes,

2018).

Data terakhir berdasarkan survei status
gizi balita tahun 2022, prevalensi stunting di
Indonesia mengalami penurunan menjadi
21,7% dimana data sebelumnya yaitu data
Riskedas tahun 2018 pada angka kejadian
30,8%. Namun penurunan tersebut belum
mencapai target yang ditentukan oleh WHO

yaitu 20% dan berdasarkan angka kejadian

stunting sebesar 21,7% sebagai target
pembangunan kesehatan Indonesia adalah di
bawah 20% yaitu 14% di tahun 2024

(Muchtar dkk., 2023).

Pemerintah memprioritaskan sumber
daya yang tersedia untuk meningkatkan
cakupan pelayanan kepada kelompok sasaran
dalam hal percepatan penurunan Stunting
yang meliputi remaja, calon pengantin / calon
pasangan usia subur (PUS), ibu hamil, ibu
menyusui dan anak usia 0 (nol) hingga 59
(lima puluh sembilan) bulan. Oleh sebab itu,
dalam penyelenggaraan Percepatan
membutuhkan

Penurunan Stunting

pendekatan intervensi yang komprehensif.

Tim Pendamping Keluarga Berisiko
Stunting adalah tim yang terdiri dari bidan,
kader Tim Penggerak PKK dan Kader
KB/IMP  untuk menjadi  pendamping
keluarga yang memiliki remaja, calon
pengantin, ibu hamil dan pascasalin, serta
bayi baru lahir hingga usia 5 tahun dalam
rangka pencegahan stunting. Tim
pendamping bertugas melaksanakan deteksi

dini faktor risiko stunting dan melakukan



upaya meminimalisir atau = mencegah
pengaruh bila terdapat faktor risiko stunting
di suatu keluarga. Tim ini akan memberikan
edukasi, konseling dan fasilitas bantuan
kepada keluarga — keluarga yang berisiko,
baik dari aspek intervensi spesifik maupun
intervensi sensitif yang berpengaruh terhadap

kemunculan kasus — kasus stunting,

(BKKBN, 2021).

Saat ini Jumlah Tim Pendamping
Keluarga (TPK) yang telah terbentuk di
Indonesia adalah sebanyak 200.000 TPK atau
berjumlah 600.000 orang. Untuk DIY jumlah
Tim Pendamping Keluarga yang telah
terbentuk adalah 1.852 TPK yang tersebar di
371 Desa/Kelurahan dengan jumlah total
5.556 personil. Besarnya tugas dan peran tim
pendamping keluarga tentu membutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh
sebab itu, Tim Pendamping Keluarga sebagai
garda terdepan percepatan  penurunan
stunting di desa disiapkan dengan pelatihan —

pelatihan. (BKKBN, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Menurut Purba et al., (2021)
penelitian deskriptif adalah pengumpulan
data untuk menguji hipotesis atau menjawab
pertanyaan tentang status terakhir subjek
penelitian, yang  merupakan  metode
penelitian faktual tentang status sekelompok
orang, suatu objek, suatu keadaan, sistem
pemikiran atau peristiwa dalam saat ini.
dengan interpretasi yang benar Desain
penelitian ini dipilih karena peneliti mencoba
mencari tahu tingkat pengetahuan remaja
tentang TPK di Dusun Badan Desa
Panjangrejo Kapanewon Pundong Kabupaten
Bantul DIY. Pendekatan yang di gunakan

adalah pendekatan cross sectional.



HASIL PENELITIAN

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakterisik

Responden
No Karakterist Frekuensi Persentase
ik (n) (%)
Umur 6 15,0
1 13-16 Tahun 6 15,0
2 17-21 Tahun 34 85,0
Pendidikan
1 SD 5 12,5
2 SMP 10 25,0
3 SMA 25 62,5
Pekerjaan
1 Pelajar 15 37,5
2 Mahasiswa 8 20,0
3 Karyawan 17 42,5
Total 40 100,0
Tabel 3. menunjukkan  bahwa

karakteristik responden sebagian besar umur
responden adalah 17-21 tahun sebesar 34 orang
85,0% dan 13-16 tahun sebesar 6 orang 15,0%.
Karakteristik remaja putri berdasarkan umur

mayoritas berumur 17-21 tahun.

Karakteristik responden menunjukkan
bahwa sebagian besar pendidikan responden
adalah SMA sebanyak 25 orang (62,5%), SMP

sebanyak 10 orang (25,0%), dan SD sebanyak 5

orang (12,5%). Karakteristik remaja putri
berdasarkan pendidikan terakhir mayoritas

SMA.

Karakteristik responden menunjukkan
bahwa sebagian besar pekerjaan responden
adalah karyawan sebanyak 17 orang (42,5%),
pelajar sebanyak 15 orang (37,5%), dan
mahasiswa sebanyak 8 orang (20,0%).
berdasarkan

Karakteristik ~ remaja  putri

pekerjaan mayoritas bekerja sebagai karyawan.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi berdasarkan
Pengetahuan tentang TPK

No. Pengetah Frekue Persentase
uan nsi (n) (%)
1  Baik 30 75,0
2 Cukup 9 22,5
3 Kurang 1 2,5
Total 40 100,0

Tabel 4. menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan remaja tentang TPK di Dusun
Badan Desa Panjangerjo Kapanewon
Pundong Kabupaten Bantul dengan kategori
baik sebanyak 30 orang 75,0% dan jumlah
yang mendapatkan tingkat pengetahuan

kurang sebanyak 1 orang 2,5%.



Tabel 5. Tabulasi  Silang  Tingkat
Pengetahuan dengan Karakteristik
Responden
Tingkat Pengetahuan Total
Karakter .
istik Baik Cukup Kurang

N % N % N % N

%

Usia
12-16 5 83,3 1 16,7 0 0,0 6
Tahun
17-21 25 73,5 8 23,5 1 29 34
Tahun
Total 30 75,0 9 22,5 1 2,5 40
Pendidika
n terakhir
SD 4 80,0 1 20,0 0 0,0 5
SMP 8 80,0 2 20,0 0 0,0 10

SMA 18 720 6 240 1 40 25

Total 30 750 9 225 1 2,5 40

Pekerjaan

Pelajar 12 80,0 3 200 0 0,0 15

6 750 2 250 0 0,0 8

Mahasisw
a.
12 70,6 4 235 1 59 17
Karyawan
Total 30 750 9 225 1 2,5 40

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil
tabulasi silang mayoritas usia responden 17-
21 tahun memiliki pengetahuan baik
sebanyak 25 orang (73,5%) dan pengetahuan

kurang sebanyak 1 orang (2,9%). Usia

responden 12-16 tahun memiliki pengetahuan

baik sebanyak 5 orang (83,3%) dan

pengetahuan cukup sebanyak 8 orang

(23,5%). Hasil penelitian dapat disimpulkan
mayoritas remaja putri usia 17-21 tahun

memiliki pengetahuan baik.

PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan anemia pada siswa
putri di SMP Muhammadiyah 1 Bambanglipuro
Bantul mayoritas cukup sebesar 77,5%. Hasil
distribusi frekuensi jawaban kuesioner responden
menunjukkan bahwa penilaian tertinggi dengan
nilai tren sebesar 1,00 bahwa “anemia adalah
suatu keadaan kadar hemoglobin (Hb) di dalam
darah lebih rendah dari pada nilai normal” dan
penilaian terendah dengan nilai tren sebesar 0,07
bahwa “seseorang dengan tekanan darah rendah,
merupakan salah satu gejala anemia”.

Pengetahuan siswi dalam penelitian ini
mayoritas cukup maka dianjurkan mencari
informasi mengenai anemia untuk menambah
pengetahuannya  dan  mengurangi  resiko
mengidap anemia. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hermalasari (2023) yang
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan anemia
pada siswi adalah cukup (47%). Penelitian lain

sejalan dengan penelitian ini adalah

yang



penelitian yang dilakukan oleh Lika (2021)
diketahui bahwa kesadaran anemia pada remaja
putri di Pondok Pesantren Merbau Assalafiyah
Mataram Lampung Selatan sebagian besar cukup
(66,7%). Penelitian Sandala (2022) menunjukkan
bahwa pada pengetahuan cukup yaitu sebanyak
144 responden (59,8%) dan diikuti pengetahuan
baik yaitu sebanyak 59 responden (24,5%),
Pengetahuan dengan kategori baik dalam
penelitian ini diketahui sebesar 20,0%. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar
dkk (2023) yaitu remaja putri berpengetahuan
baik tentang anemia defisiensi zat besi sebanyak
38 responden (54,3%). Pada penelitian Setyawati
et al (2023) juga menunjukkan bahwa banyaknya
responden berpengetahuan baik tentang anemia
(Setyawati et al., 2023). Mayoritas siswi yang
telah memahami dan mengetahui mengenai
akibat dan risiko dari anemia. Faktor lain
responden memiliki pengetahuan yang kurang
tentang anemia yaitu faktor pengalaman yang
masih rendah mengenai anemia dari lingkungan
sekitar dan juga faktor kesibukan sekolah
sehingga mereka memiliki perhatian yang kurang
tentang kesehatan (Apriningsih et al., 2022).
Penelitian Nadiawati dan Susanti (2022)
diketahui bahwa pengetahuan tentang anemia

remaja pada siswi di SMA Negeri 1 Godean

mempunyai pengetahuan baik yaitu sebanyak 71
orang (87,7%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Subratha
(2020) pengetahuan siswi mengenai anemia rata-
rata mempunyai pengetahuan baik sebanyak 121
orang (88,3%). Sejalan juga dengan penelitian
oleh Adnyana et al. (2020), sebagian besar yaitu
sebanyak 48 orang (78%) pada remaja putri di
SMP Dwijdendra Denpasar berpengetahuan baik
tentang anemia, dan juga penelitian yang
dilakukan oleh Arifarahmi (2021) sebagian besar
memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 26
responden (86,7%).

Temuan penelitian Pengetahuan Anemia
pada siswa putri di SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro Bantul sebagian besar memiliki
pengetahuan cukup. Siswa dinyatakan memiliki
pengetahuan cukup diketahui  berdasarkan
jawaban setelah dilakukan pensekoran jawaban
yang benar dengan prosentase berkisar 56%-75%.
Artinya kemampuan siswa putri untuk menjawab
pengetahuan berkaitan dengan pengertian anemia,
penyebab anemia, gejala anemia, faktor resiko
anemia, pengobatan anemia dinyatakan sudah

cukup baik.



5.1 Gambaran Tingkat Pengetahuan Anemia
berdasarkan Usia Siswa Putri SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul
Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja

berusia 13 tahun memiliki pengetahuan baik

sebanyak 5 orang (18,5%) dan pengetahuan
cukup sebanyak 22 orang (81,5%). Usia
responden 17 tahun memiliki pengetahuan cukup
sebanyak 2 orang (100,0%). Menurut Mubarak

(2012) umur mempengaruhi pengetahuan dengan

bertambahnya umur seseorang akan mengalami

perubahan aspek fisik dan psikologis (mental).

Menurut Wawan dan Dewi (2016) menunjukkan

bahwa semakin cukup umur maka tingkat daya

tanggap dan pola pikir seseorang akan lebih
matang dalam berfikir sehingga pengetahuan
yang diperolehnya semakin membaik.

Peneliti mengambil kriteria umur yang
digunakan 13-17 tahun karena sebagian besar
siswa murid SMP Muhammdiyah Bambanglipuro
Bantul berkisaran antara umur 13-17 tahun. Hal
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Mularsih (2017) besar umur
reponden adalah 15 tahun. Selain itu pada umur
tersebut merupaka masa remaja awal dimana rasa
penasaran atau rasa keingintahuan akan sesuatu

lebih besar.

Menurut Barubata dalam Amini (2020)
umur 15 tahun ditandai dengan terjadinya
perubahan-perubahan seperti sangat
memperhatikan  kelompok  main  maupun
kelompok belajar secara selektif dan kompetitif.
Sedangkan menurut Handayani (2015) remaja
mulai menyadari proses berfikir efisien dan
belajar  berintropeksi, wawasan berfikirnya
semakin meluas, sudah bisa
mengimplementasikan ilmu yang dia dapat untuk
kemaslahatan dirinya, keluarga dan teman-
temanya .

Tingkat pengetahuan kategori baik,
cukup dan kurang paling banyak responden
berumur 13 tahun. Hal ini dikarenakan siswi
SMP Muhammdiyah 1 Bambanlipuro Bantul
rata-rata berumur 13 tahun dimana mulai
memahami dirinya dan lebih mudah menerima
informasi sehingga mempengaruhi pengetahuan
mereka, suka mengembangkan pikiran baru,
meningkatkan kapasitas dalam memproses
informasi, mempelajari lebih banyak
pengetahuan yang bervariasi, meningkatkan
kemampuan untuk mengkombinasikan
pengetahuan dan memperluas kemampuan dalam

menggunakan strategi dalam mengaplikasikan

pengetahuan.



5.2 Gambaran Tingkat Pengetahuan Anemia
berdasarkan IMT Siswa Putri SMP
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul
Berdasarkan analisis tabulasi silang IMT

menunjukkan bahwa sebagian besar responden

kurang memiliki pengetahuan baik sebanyak 10

orang (18,9%) dan pengetahuan cukup sebanyak

43 orang (81,1%). Tingkat responden Obesitas

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 3

(100,0%). Anemia pada remaja  dapat

menyebabkan gangguan pertumbuhan sehingga

tinggi badan remaja menjadi tidak mencapai
optimal, mengakibatkan penurunan kemampuan
fisik, mengakibatkan muka tampak pucat,
kebugaran tubuh berkurang, konsentrasi belajar,
kemampuan berpikir dan prestasi menurun

(Sulistiani, 2021).

Akibat anemia pada remaja putri adalah
menurunnya  produktivitas  kerja  ataupun
kemampuan akademis disekolah, karena tidak
adanya gairah belajar dan konsentrasi belajar.
Anemia juga dapat mengganggu pertumbuhan
dimana tinggi dan berat badan menjadi tidak
sempurna, menurunkan daya tahan tubuh
sehingga mudah terserang penyakit. Berdasarkan
siklus daur hidup, anemia pada saat remaja akan
berpengaruh besar pada saat kehamilan dan

persalinan, yaitu terjadinya abortus, melahirkan

bayi dengan berat badan lahir rendah, mengalami
penyulit lahirnya bayi karena rahim tidak mampu
berkontraksi dengan baik serta risiko terjadinya
perdarahan pasca persalinan yang menyebabkan
kematian maternal (Listiana, 2016).

Anemia terjadi ketika jumlah sel darah
merah dalam tubuh menurun di bawah normal.
Kurangnya sel darah merah membuat pengidap
anemia tampak pucat, lelah, dan lemah. Kondisi
ini bisa dialami oleh kelompok usia mana pun,
termasuk remaja. Kondisi anemia dapat terjadi
pada semua fase dalam daur kehidupan. Adapun
salah satu kelompok yang berisiko tinggi untuk
mengalami anemia adalah kelompok remaja (usia
10-19 tahun). Masa remaja merupakan salah satu
periode terjadinya percepatan pertumbuhan dan
perkembangan yang menyebabkan peningkatan
kebutuhan akan zat besi dalam tubuh. Pada
remaja putri, zat besi juga dibutuhkan untuk
menggantikan zat besi selama masa menstruasi.
Selain itu, pernikahan usia dini dan kehamilan
remaja menjadi faktor lain yang meningkatkan
risiko anemia khususnya pada remaja putri
(Martini, 2015).

Pada remaja putri juga memiliki banyak
dampak  lain,  diantaranya  menurunkan
kemampuan dan konsentrasi belajar,

mengganggu pertumbuhan sehingga tinggi badan



tidak mencapai optimal, menurunkan

kemampuan fisik olahragawati dan
mengakibatkan muka pucat. Di samping itu hasil
penelitian pada wanita usia 15-49 tahun di
Bangladesh menunjukkan bahwa ketersedian besi
dalam tubuh, tinggi badan, dan konsumsi tablet
besi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kadar hemoglobin (Bhargava et al

dalam Martini, 2015).

5.3 Gambaran Tingkat Pengetahuan Anemia
berdasarkan Pola minum tablet fe Siswa
Putri SMP Muhammadiyah 1
Bambanglipuro Bantul
Temuan gambaran karakteristik responden

berdasarkan pola minum tablet fe sebagian besar

yaitu sebagian besar responden tidak teratur

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 51

(78,5%). Sementara itu responden teratur

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 2 orang

(100,0%). Penelitian Sutanti, Briawan, Martianto

(2016) menyatakan bahwa kebiasaan dalam

mengkonsumsi  suplementasi  besi  secara

mingguan memiliki efektivitas yang sama
terhadap suplementasi mingguan dan selama
masa menstruasi dalam meningkatkan kadar
hemoglobin pada remaja putri. Tingginya tingkat
kebiasaan dalam mengkonsumsi suplementasi

secara mingguan dapat meningkatkan kadar

hemoglobin remaja putri. kebiasaan dalam
mengkonsumsi suplementasi mingguan dapat
menghasilkan peningkatan kadar hemoglobin
yang sama dengan mengkonsumsi suplementasi
harian (Sutanti dkk., 2016).

Suplementasi besi pada remaja lebih baik
diberikan secara infermittent dengan manfaat
tambahan yaitu tingginya kepatuhan konsumsi
suplemen. Penggunaan dosis Fe 60 mg
(dibanding 120 mg) dapat menurunkan keluhan
efek sam-ping dan meningkatkan penerimaan
suplemen, namun masih memberikan efikasi
yang sama terhadap peningkatan hemoglobin.
Suplementasi besi secara intermittent pada wanita
menstruasi telah diusulkan sebagai alternatif
intervensi yang efektif dibandingkan
suplementasi harian dalam menanggulangi
anemia besi.

Manfaat suplementasi besi (Fe) sering
dihambat oleh kepatuhan dalam meminum tablet
Fe. Kepatuhan dalam minum tablet Fe
merupakan salah satu faktor yang dianggap
paling berpengaruh dalam keberhasilan program
suplementasi besi selain penyediaan tablet Fe dan
sistem distribusinya. Kebiasaan mengkonsumsi
tablet tambah darah dipengaruhi oleh dua faktor
utama, yaitu faktor dari petugas kesehatan dan

faktor dari diri sendiri seperti kesadaran dalam



mengkonsumsi tablet Fe. Kebiasaan dalam
mengkonsumsi suplementasi zat besi atau
pemberian tablet Fe sangat mempengaruhi
perubahan kadar hemoglobin, dimana kadar
hemoglobin yang normal maka status anemia
juga akan normal, sehingga dapat membantu
untuk mencegah dan menanggulangi anemia
defisiensi besi (Yuniarti, 2015).

Pendidikan responden sebagian besar
adalah SMA sebanyak 25 orang (62,5%).
Semakin tinggi tingkat pendidikan remaja
putri maka semakin tinggi pula pengetahuan
yang dimiliki. Remaja dengan tingkat
pendidikan SMA akan lebih mudah dalam
menyerap informasi yang terima dan akan
lebih banyak memiliki keinginan untuk tahu
tentang hal-hal baru. Dalam hal ini remaja
putri merupakan salah satu sasaran dalam
penyuluhan yang dilakukan oleh TPK untuk
mendapatkan  informasi  tentang  risiko
stunting dan bagaimana upaya
pencegahannya.

Peningkatan akses informasi dan
pelayanan kepada calon pengantin/calon

pasangan usia subur dilakukan melalui

pendampingan 3 (tiga) bulan pranikah

sebagai bagian dari pelayanan nikah untuk
deteksi dini faktor risiko stunting dan
melakukan upaya meminimalisir atau
pencegahan pengaruh dari faktor risiko

stunting (BKKBN, 2021).

Pekerjaan  responden  mayoritas
adalah karyawan sebanyak 17 orang (42,5%).
Remaja yang sudah bekerja akan memiliki
kelompok sosial baru yang dapat mendorong
berbagai pengetahuan maupun pengalaman.
Lingkungan kerja maka remaja putri akan
menemui bermacam-macam karyawan lain
yang memiliki umur, pendidikan, maupun
status perkawinan yang berbeda-beda.
Adanya hubungan atau interaksi social
dengan karyawan lain dapat meningkatkan
pengetahuan, misalnya teman kerja yang
sudah menikah maka dapat meningkatkan
pandangan terhadap pernikahan. Hubungan
sosial di tempat kerja dapat sangat
mempengaruhi kesejahteraan remaja, dengan
interaksi yang menyenangkan berdampak

positif dan dukungan social yang bermanfaat.

Tingkat pengetahuan remaja putri

tentang Tim Pendamping Keluarga (TPK)



di Dusun Badan Desa Panjangerjo
Kapanewon Pundong Kabupaten Bantul
mayoritas baik sebesar 75,0%. Hasil
distribusi  frekuensi jawaban kuesioner
responden menunjukkan bahwa penilaian
tertinggi dengan nilai tren sebesar 1 yaitu
aspek Tujuan TPK yang menyatakan bahwa
“Tujuan TPK adalah untuk meningkatkan
akses informasi dan pelayanan kepada
keluarga dan/atau keluarga beresiko stunting
seperti ibu hamil, ibu pasca persalinan, anak
usia  0-59 bulan”. Penilaian terendah
terindentifikan remaja belum mehami tentang
tim pendampingan keluarga berkaitan dengan
perannya  secara  keseluruhan  bahwa
“Pembagian peranan petugas TPK dari unsur
bidan adalah sebagai penggerak dan

fasilitator (mediator) pelayanan kesehatan™.
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